BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

3.1 Bidang Kerja

Dalam pelaksanaan praktikan yang berkaitan dengan testing aplikasi SIMPEN,
pengurutan data KBLI 2024, dan User Acceptance Test (UAT) Web mencerminkan peran
penting dalam proses pengujian dan evaluasi sistem aplikasi di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo). Kegiatan ini berfokus pada memastikan bahwa
aplikasi yang dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta

bebas dari kesalahan teknis sebelum digunakan secara resmi.

Testing aplikasi SIMPEN (Sistem Informasi Pengajuan Perizinan) meliputi
penguijian fitur-fitur utama seperti form input, alur pengajuan, validasi data, hingga output
laporan. Pengujian dilakukan untuk mendeteksi bug, ketidaksesuaian fungsi, dan
memastikan Ul/UX-nya ramah pengguna. Selanjutnya, proses pengurutan data KBLI
2024 (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia) merupakan bagian dari kegiatan
pengelolaan data, yang mencakup pengumpulan, penyusunan, dan pengurutan kode
KBLI agar dapat diintegrasikan dengan aplikasi atau sistem informasi terkait perizinan dan

usaha.

Sementara itu, User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk menguji aplikasi
berbasis web dari sudut pandang pengguna akhir. Pengujian ini melibatkan simulasi
penggunaan langsung untuk menilai apakah sistem telah memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna, baik dari sisi fungsionalitas, kenyamanan penggunaan, maupun
konsistensi antar halaman. Ketiga kegiatan ini menunjukkan pentingnya keterlibatan
tenaga IT dalam menjamin kualitas aplikasi sebelum diterapkan secara luas dalam sistem

layanan pemerintah.

3.2 Pelaksanaan Kerja

Pelaksanaan kerja profesi dimulai dengan pengujian aplikasi SIMPEN, yang
merupakan sistem berbasis web untuk mendukung proses pengajuan perizinan secara
digital. Dalam tahap ini, dilakukan berbagai jenis testing seperti functional testing, input

validation, dan menggunakan metode blackbox testing serta pengujian pada alur proses



perizinan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa fitur-fitur dalam aplikasi bekerja
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setiap bug atau ketidaksesuaian
fungsi yang ditemukan akan didokumentasikan untuk dilakukan perbaikan oleh tim

pengembang.

Berikut Testing pada aplikasi SIMPEN Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan:

Berikut gambar modul Kadis pengujian testing dan menjelaskan fitur-fitur yang valid dan

invalid yang sudah diuiji.

Table 3. 1 Testing Modul Kadis



No | Nama Skenario. | Input yang | Langkah Output Output Status
Fitur Uji Diberikan. | Pengujian | yang yang
Dil | Di let

1 Form Login | Login Username: | 1. Berhasil, Berhasil, Valid
dengan MalidUserl_| Masukkan | login dan Login dan
kredensia | Bassword: | username | diarahkan, | ke
| valid [MalidPass] | dan ke dashboard

password | dashboard
valid.
2. Klik,
tombol
"Login".

2 Form Login | Login 1 (Gagal login, | Gagal login | Valid
dengan Masukkan | muncul, dan error
kredensia | Userame: | Username | pesan error
Linvalid [nyali dan

Password: password

[nyali salah.

1 2. Klik
tombol
"Login".

3 Dashboard | Edit profil | [Data 1. Klik Data profil | Data Valid
dengan Profil] menu "Edit | berhasil berhasil
data valid Profile”. diperbarui | diperbarui

2. Ubah
data profil,
3. Klik

"Simpan”.

4 Executive | Progress | [Filter 1. Data sgsual, | Sesual Valid
Information | berkas Datal] Masukkan | filter dengan
Sistem. prmehan, tangaal ditampilkan | filter

daftar atau
nomar
pendaftara
0.

2. Klik,
"Filter
Data".

5 | Merfikasi | Sefujyl | [Data 1. Klik. Berkas Disetujui. | Valid
Berkas | Berkas] disetujui dan
Anm TTM LA TR Arm TTM Atk

o
[0, Focus

Pada gambar ini pada modul Kadis dilakukan menggunakan metode blackbox

testing untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi utama dalam modul tersebut berjalan

sesuai dengan kebutuhan pengguna, khususnya kepala dinas (Kadis) yang memiliki

peran dalam proses validasi atau persetujuan data. Metode blackbox testing berfokus

pada pengujian output yang dihasilkan dari setiap input tanpa melihat struktur kode

program secara langsung. Dalam praktiknya, pengujian dilakukan dengan mencoba

berbagai skenario penggunaan, seperti login pengguna dengan hak akses Kadis,

meninjau data pengajuan perizinan, melakukan proses validasi atau persetujuan, serta

memastikan bahwa notifikasi atau status pengajuan muncul dengan benar.



Table 3. 2 Testing Blackbox kasil

Black-Box Testing untuk Aplikasi SIMPEN Dinas Kesehatan Kota Tangerang
Selatan (Kasi1)

No | Nama Skenario. Input yang | Langkah Output Output Status
Fitur Uji iberi Pengujian. | yang yang
1 Form Login Usermname: | 1. Login Berhasil Valid
Login dengan Vali Masukkan | herhasil dan
! Password: | username | masuk ke
valid [ValidPass] | dan dashboard
password
2. Klik,
tombol
login
2 Form Login Username: | 1. Gagal login, | Pesan Valid
Login dengan_ [nvali Masukkan | pgsan.emor | error
krede Password: | ysername | muncul, muncul
invalid 1] dan
] password
salah
2. Klik,
tombol
login
3 Dashboar | Edit profil Nama: 1. Klik, Data profil Berhasil | Valid
d dengan [Nama menu "Edit | herbasil Diperbarul
data valid Baru] Profile” diperbarui
2. Ubah
data profil
3. Klik
"Simpan”
4 | Pelayana. | Verifikasi [Data 1. Pllih Berkas, Berkas. Valid
n berkas Berkas] | berkas | terverifikasi | terverifika
2. Klik, sl
"Verifikasi”
5 Permoho | Jabap 1-1si | [Data 1. 1Isi Data Tersimpan. | Valid
nan data Pemohon] | semua tersimpan,
Magang, | bemabon, form data | tombol
"Next" akiif
7 Wil

™ Focus

Testing aplikasi SIMPEN pada modul Kasi 1 dilakukan menggunakan metode

blackbox testing untuk mengevaluasi apakah fungsi-fungsi yang ada dalam modul

tersebut berjalan sesuai dengan kebutuhan dan alur kerja pengguna di level Kepala Seksi

1. Penguijian ini berfokus pada interaksi input dan output tanpa memperhatikan struktur

internal atau kode program dari aplikasi. Dalam proses pengujian, dilakukan simulasi

penggunaan secara langsung oleh role pengguna "Kasi 1", termasuk melakukan login,



meninjau data pengajuan perizinan yang masuk, memberikan catatan atau masukan

terhadap dokumen, serta mengarahkan data ke tahap selanjutnya dalam sistem.

Table 3. 3 Testing Blackbox penetapan

Black-Box Testing untuk Aplikasi SIMPEN Dinas Kesehatan Kota

Tangerang Selatan (Penetapan)
No Nama Fitur | Nama Fitur | Input yang | Langkah Output yang | Output yang | Status
Diberik P - Dit ! Di el
1 Form Login | Login Username: | 1. Berhasil, Login Valid
dengan [ValidUserl_| Masukkan | login dan herhasil
kredensial. | Password: | username | diarahkan ke | langsung ke
valid [ValidPass] | dan dashboard dashboard
password
valid. 2.
Klik tombol
“"Login".
2 Form Login | Login Username: 1. Gagal login, | Gagal login, | Valid
g deggan [mﬂwﬁﬁﬂ: Wasukkan mg ' dar‘? o
kredensial % usemame | pesan error | Username
invalid dan 4 atau
Egl?hwor password
2%'.!5 salah/helum,
tombol lerdaitar/ak
"Login". un fidak
akiit
3 Dashboard Edit profil. | [Data 1. Klik, Data profil Profil Valid
dengan Profil] menu "Edit | berhasil diperbarui
data valid Profile". 2. | diperharui
Ubah data
profil 3.
Klik
"Simpan”.
4 Pelayanan | Merifikasi | [Data 1. Rilih Berkas. Jenverifikasi | Valid
berkas Berkas] berkas terverifikasi
yang akan
diverifikasi.
2. Klik,
5 Permohona | Jabap 1: [Data 1.1Isi Data Data Valid
nMagang |!Isidata Remohonl | semua tersimpan, | tersimpan,
pemohan. formdata | tomhol
pemohon. | "Next” akfif
™ Focus

Testing aplikasi SIMPEN pada modul Penetapan menggunakan metode blackbox

testing bertujuan untuk memastikan bahwa semua fungsi dalam modul tersebut dapat

berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna, tanpa harus melihat struktur kode atau

logika pemrograman di baliknya. Modul Penetapan memiliki peran penting dalam proses

akhir pengajuan perizinan, di mana data yang telah melalui proses verifikasi dan

persetujuan akan ditetapkan sebagai keputusan resmi. Dalam pengujian ini, dilakukan

simulasi penggunaan modul seperti menampilkan data pengajuan yang siap ditetapkan,



mengecek kelengkapan dokumen, serta melakukan aksi penetapan
permohonan yang telah lolos tahap sebelumnya.
Table 3. 4 Testing Blackbox pengguna
Black-Box Testing untuk Aplikasi SIMPEN Dinas Kesehatan Kota
- Tangerang Selatan (Pengguna)
N Fitur/Modul | Deskripsi Input Ekspetasi Hasil Aktual | Statu
o Pengujial Hasil s
1 Beranda Vernfikasi Klik tautan Halaman Terbuka Valid
bahwa "Beranda” heranda,
halaman. terbuka
heranda dengan
dapat bhenar
diakses
2 Form Login Verifikasi, Username Pengguna Berhasil Valid
login dan berhasil
dengan password masuk ke
1 wvalid dashboard
yang valid
3 Form Login Verifikasi, User name Pesan error Login gagal Valid
login dan “Login gagal”
dengan password muneul,
kredensial. | salah
yang tidak
wvalid
4 Lupa Verifikasi, Klik “Lupa Halaman Pemulihan, Valid
Password fitur “Lupa Password” pemuliban,
Password” kata sandi
terbuka
5 Buat Akun Vernfikasi Isi formular | Akun Tidak Invalid
Baru pembuatan. | pendaftaran. | herbasil Berhasil
akun baru dibuat dan dibuat.
dengan nesan.
data valid konfirmasi
6 Buat akun, Verifikasi, Data tidak, Pesan error Data Tidak Valid
baru, pembuatan. | lengkap. ‘Data fidak Valid
akun baru valid” muncil
dengan
data yang
tidak wvalid
T Data Verifikasi, Isi semua Data JTersimpan. Valid
Remohon isi kalom. tersimpan,
data dengan dengan
data wvalid benar
vana valid

terhadap

Testing aplikasi SIMPEN pada modul Pengguna menggunakan metode blackbox

testing bertujuan untuk memastikan bahwa semua fungsi yang tersedia untuk pengguna

umum dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan tanpa harus mengetahui

atau melihat kode program di baliknya. Modul Pengguna merupakan bagian penting dari

sistem karena berhubungan

langsung dengan masyarakat atau pemohon yang

mengajukan perizinan. Pengujian dilakukan dengan mencoba berbagai skenario, seperti

proses

registrasi

akun,

login pengguna,

pengisian formulir

pengunggahan dokumen persyaratan, serta pelacakan status pengajuan.

permohonan

izin,



Selanjutnya, kegiatan berlanjut pada pengurutan data KBLI 2024 (Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia), di mana data tersebut diolah dan disusun secara sistematis
berdasarkan kategori dan kode. Proses ini penting untuk mendukung integrasi dengan
sistem aplikasi perizinan, serta mempermudah pencarian dan klasifikasi data usaha.
Pengurutan ini dilakukan dengan bantuan aplikasi pengelola data seperti Excel dan

hasilnya diintegrasikan ke dalam sistem berbasis web.

Table 3. 5 Pengurutan data KBLI 2024

o B

2 PERTAMNIAMN SEREALLA (BUKAMN PADI), AMNEKA KACANG DANM BUI-BLILAN
= PERTAMNILAMN PALD

< PERTAMIAMN SAYURAM, BUAH DAMN AMEKA UNMNEI

S ’Dllﬂ» PERKEBUMAMN TEBU

(= PERKEBUMAMN TEMBAKAL

i o116 PERTAMILAN TAMNAMNAN BERSERAT

a PERTAMNILAN TAMNAMAN SERUSIRA LA MNRMNYS

=] ' PERTAMNILAN BUAH ANGGUR

10 73‘123 PERTAMNIAMN BUAH JERUK

11 70124 PERTAMNLAN BUAH APEL DAN BUAH BATU (POMME AND STOMNE FRUITS)
12 70125 PERTAMNIAN SAYURAMN DAN BUAH SEMAK DAN BUAH BT KACAMNG-KACANGAMN
13 'DJZG PERKEBUMNAN BUAH-BUAHAN PENGHASIL MINYAK (OLEAGINCOUS])

14 (o127 PERTAMNLAN TAMNAMNLAMN UNTUK BAHAMN MWITNUMAMN

15 ’DlZS PERKEBUMAMN TAMAMAN REMPAH-REMPAH, AROMATIE/PENYEGAR, NARKOTIK
16 70129 PERKEBUMAMN TAMARARN TAKH LU MNAM LAJMNMNY A

17 [o1so0 PERTAMILAN TAMNAMNLAN HLAS DAN PENGENMBAMNG B LAKAMN TAMNARNLAN
18 (0141 PETERMNAEKAM SAPI DAMN KERBAU

19 (o142 PETERMNAEKAMN KUDA DAN SEJEMISMNY &

20 PETERMAKAM UNTA DAMN SEJEMISMNY S

21 o144 PETERMAKAMN DOMBA CHAMN KAMBING

22 PETERMNAEKAMN BABI

23 rD:l/-‘l-G PETERMNAKAM UNGGEAS

24 0149 PETERMAKAMN LAITMNMNYS

25 0161 1ASA PEMNUMNMIANG PERTAMILAN

26 (0162 JASA PEMUMNMIAMNG PETERMARAM

27 o163 JASA PASCA PANEMN

[s N3 PEMILIHAMN BEMNIH TAMAMNLAN UNTUK PENGEMBANMNG BLAKAMN

PERBURUAMN DAN PEMNANGEARPAMN SATWEA LIAR

PEMAMNGEKARAN TUMNBUHAMN/SATWA LLAR

PEMNLAMEAASTARN HUTAMN TAMNARNLAMN

PEMLAMNFAATAN HUTAMN ALANM

PEMANEAATAN HASIL HUTAMN BUKAMN KAN U

o214 PEMNGUSAHAAN PERBEMNIHAMN TAMAMAMN KEHUTAMNAMN

> ALL COMNTOH B (Done) C (Done) O (Done)

Pengurutan data KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia) merupakan
proses pengelolaan dan penyusunan data bidang usaha secara sistematis berdasarkan
kategori dan kode yang telah ditetapkan, yaitu berupa kode angka berjumlah 4 digit. Kode-
kode ini digunakan untuk mengidentifikasi jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha dalam proses perizinan maupun pencatatan usaha.
Pengurutan dilakukan agar setiap data KBLI tersusun rapi menurut urutan numerik dan
kategorinya, sehingga memudahkan pencarian, pengelompokan, serta integrasi dengan

sistem perizinan digital seperti aplikasi SIMPEN.

Dalam pelaksanaannya, proses ini melibatkan pemisahan data KBLI ke dalam

sektor-sektor utama, seperti sektor pertanian, industri, perdagangan, atau jasa, kemudian



diurutkan berdasarkan kode 4 digit yang menjadi penanda unik setiap klasifikasi usaha.
Tujuan dari pengurutan ini adalah untuk menyajikan data yang lebih terstruktur, efisien,
dan mudah digunakan baik oleh pengguna sistem maupun oleh petugas verifikator dalam
lingkungan pemerintah. Dengan data yang terurut, sistem dapat secara otomatis

menampilkan pilihan usaha yang relevan dan akurat saat proses pengajuan perizinan

berlangsung.

Table 3. 6 UAT WEB



Nama I Input yang __ " Output yang
No Fitur Skenario Uji Diberikan Langkah Pengujian Output yang Diharapkan Diperoleh Status
ST, -
4|Form Login dengan _{IValidUse] ;aﬁzsausifgrgi::fme Berhasil login dan diarahkan Esgf:i';n e |vaiia
Laogin kredensial valid |Password: - . ke dashboard
- 2. Klik tombol "Login”. dashboard
Form Login de_ngan ﬁlnvalidLlsér] 1. Masukkan username Gagal login, muncul pesan  |Gagal login -
2 Login kredensial Passward dan password salah. errar ' dan efror Valid
invalid Qoool ooz 2. Klik tombal "Legin”.
Edit profil 1 Kliklll'nenu "Edit _ _
3 Dashboar dengan data [Data Profil Profile”. Data profil berhasil Data berhasil Valid
d ) 2. Ubah data profil. 3. |diperbarui diperbarui
valid e .
Klik "Simpan”.
1. Masukkan tanggal
Executive Frogress berkas daftar atau nomor Sesuai
4]Informatio - [Filter Data] pendaftaran. Data sesuai filter ditampilkan denaan filter Valid
n Sistem [F*™ 2. Klik “Filter Data". g
L 1. Klik tambol "Setujui ’ . ; -
s|verifikasi g:;”#gerkas [Data Berkas]  |Berkas™. 2. Tambahkan gi‘gﬁsa‘:}'i:;“‘”' dan TTD uD||tSa$rt1Lt|]J;;1§:: Valid
tanda tangan digital.
Pilin tanggal bulan dan
Filter Data pada Eiﬂﬁnﬁermohonan Laporan error
6|Report laporan Cetak Dokumen Data laporan dicetak tidak bisa Invalid
realisasiizin magang, dicetak
Pilih cetak
Filter Data pada I - . Laporan
7|Report  |1aporan Lokasi |ikriteria Fiey |1 11N Fritena flter. E:;ifip”ra" dtampilkan e tzinan [invaiia
Perizinan error
2. Klik Terapkan”.
) Laporan
o|report ggirrfnat;aptﬂga KiteriaFitery |- Pilih kiteriafiter. [ Data laporan ditampilkan  [status Al
L. sesual perizinan
Perizinan _ arror
2. Klik Terapkan”,

dikembangkan. UAT bertujuan mengevaluasi aplikasi dari perspektif pengguna akhir.
Pada tahap ini, dilakukan simulasi penggunaan secara langsung, dengan fokus pada
kelengkapan fungsi, kenyamanan tampilan antarmuka (Ul), serta kemudahan navigasi.
Hasil dari UAT akan menjadi bahan pertimbangan akhir sebelum aplikasi diluncurkan

secara resmi dan digunakan oleh masyarakat atau pegawai pemerintah terkait.

Terakhir, dilakukan User Acceptance Test (UAT) terhadap aplikasi web yang telah

3.3 Kendala Yang Dihadapi

seperti testing aplikasi SIMPEN, pengurutan data KBLI 2024, dan UAT (User Acceptance
Test) pada aplikasi web. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan dokumentasi
teknis dari aplikasi yang diuji, sehingga menyulitkan dalam memahami alur sistem dan
skenario pengujian secara menyeluruh. Hal ini berdampak pada proses testing yang

membutuhkan waktu lebih lama karena pengujian harus dilakukan secara manual dan

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam menjalankan tugas-tugas

eksploratif tanpa panduan yang jelas.




Selain itu, dalam proses pengurutan data KBLI, tantangan yang muncul adalah
format data yang tidak konsisten serta kurangnya referensi resmi terkait klasifikasi terbaru,
sehingga membutuhkan verifikasi ulang dan koordinasi lebih intensif dengan pihak terkait
untuk memastikan keakuratan data. Sedangkan dalam kegiatan UAT web, keterbatasan
akses atau hak pengguna tertentu menjadi hambatan, karena tidak semua fitur dapat diuiji

langsung tanpa akun dengan peran khusus.

3.4 Cara Mengatasi Kendala

3.5

Dalam menjalankan tugas seperti testing aplikasi SIMPEN, pengurutan data KBLI
2024, dan UAT pada aplikasi web. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
melakukan koordinasi langsung dengan tim pengembang atau staf teknis internal guna
memperoleh penjelasan terkait alur aplikasi dan fungsi-fungsi penting yang belum
terdokumentasi secara jelas. Hal ini membantu mempercepat proses pemahaman sistem

dan penguijian fitur secara lebih terarah.

Dalam hal pengurutan data KBLI yang sempat terhambat oleh format tidak
seragam, solusi yang diambil adalah menggunakan aplikasi pengolah data seperti
Microsoft Excel untuk menyaring, mengurutkan, dan menyelaraskan data berdasarkan
format 4 digit yang benar. Selain itu, referensi tambahan dari situs resmi BPS maupun
kementerian terkait dijadikan pedoman untuk memastikan klasifikasi data yang akurat.
Sedangkan pada kegiatan UAT web, ketika mengalami keterbatasan hak akses, dilakukan
pengajuan permintaan akses peran pengguna tertentu kepada admin sistem agar fitur-

fitur dapat diuji secara menyeluruh.

Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi

Pembelajaran yang diperoleh dari praktikan sangatlah beragam dan bermanfaat,
baik dari segi teknis maupun non-teknis. Dari sisi teknis, pengalaman langsung dalam
melakukan testing aplikasi SIMPEN, pengurutan data KBLI 2024, serta User Acceptance
Test (UAT) pada aplikasi web memberikan pemahaman nyata tentang bagaimana proses
pengujian aplikasi dijalankan di lingkungan instansi pemerintahan. Pembelajaran ini
mencakup keterampilan dalam menganalisis fitur, menemukan bug, melakukan validasi

data, serta memahami alur proses kerja aplikasi digital berbasis web.



Selain aspek teknis, kerja profesi ini juga memberikan pembelajaran penting
dalam hal etika kerja, komunikasi tim, serta manajemen waktu. Bekerja di bawah arahan
staf Dinas Kominfo memperkenalkan pengalaman berinteraksi secara profesional,
menyampaikan laporan kerja, serta melakukan koordinasi secara terstruktur. Praktikan
yang menjalani kerja profesi juga belajar bagaimana bersikap menyesuaikan diri dengan
cepat dan efektif terhadap perubahan situasi, atau lingkungan kerja dan menghadapi
tantangan teknis dengan pendekatan pendekatan yang fokus pada pencarian solusi untuk
masalah atau tantangan yang dihadapi, dengan mengutamakan pemecahan masalah
secara langsung dan praktis. Secara keseluruhan, kerja profesi ini menjadi bekal berharga

dalam membangun kesiapan menghadapi dunia kerja nyata.

Pembelajaran yang terkait dengan mata kuliah SIF:
Testing implementasi

Menggunakan metode blackbox testing

RPL (Rekayasa Perangkat Lunak)

Pengembangan, pemeliharaan, dan validasi aplikasi
Manpro (Manajemen Proyek)

Menunjukan manajemen tugas, menyusun jadwal kerja dan berkolaborasi tim dan divisi



